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Abstrak:Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media konkret di kelas II. Masalah umum 
dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan media 
konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 
Anjongan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
tentang peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan media konkret di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan.Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dengan menggunakan 
media konkret ternyata dapat meningkatkan perolehan hasil belajar 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan yaitu pada siklus I 
dengan rata-rata 65,77 sedangkan pada siklus II dengan rata-rata 
91,54, terdapat selisih 25,77. Dengan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 24,22. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
penggunaan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas II pada pembelajaran IPA. 
. 
Kata Kunci:media konkret, hasil belajar IPA 
 
Abstract: Improving student learning outcomes in science learning 
using concrete media in class II. A common problem in this study is 
whether to use concrete media in the Natural Sciences learning can 
improve student learning outcomes in the class II Elementary School 
District 07 Anjongan?. The purpose of this study is to describe on 
improving student learning outcomes in the Natural Sciences learning 
using concrete media in class II Elementary School District 07 
Anjongan. The method used in this research is descriptive method. By 
using concrete media was found to improve student learning outcomes 
acquisition of class II Elementary School District 07 Anjongan that in 
the first cycle with an average of 65.77, while in the second cycle with 
an average of 91.54, there is a difference of 25.77. With the increase 
of the cycle I to cycle II of 24.22. From the data obtained shows that 
the use of concrete media to improve student learning outcomes in 
science teaching second grade. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi  di alam sekitar kehidupan manusia. Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Alam seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses 
pembelajaran di Sekolah Dasar  mengingat pentingnya pelajaran ini bagi siswa. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikatakan berhasil apabila semua tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru dapat tercapai, yang terungkap 
dalam hasil belajar siswa. Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam akan 
berhasil apa bila guru melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
menggunakan berbagai media pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan, 
dan memberikan penguatan yang dapat menimbulkan gairah atau rasa ingin tahu 
siswa dalam belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 
lebih bermakna bagi siswa. 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi energi listrik di 
kelas II guru harus memperhatikan karakteristik siswa dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Dengan memperhatikan karakteristik siswa, guru dapat 
mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam melaksankan proses pembelajaran di 
kelas. Pada pembelajaran energi listrik, guru dapat mengunakan berbagai media 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan 
menggunakan media pembelajaran siswa kelas II lebih mudah memahami 
pembelajaran energi listrik yang disampaikan oleh guru. 
 Tapi kenyataannya pengalaman guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi energi listrik di kelas II tidak pernah 
menggunakan media pembelajaran dan hanya mengandalkan buku paket yang ada 
di sekolah. Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru hanya menggunakan 
metode ceramah tanpa menggunakan alat bantu seperti media pembelajaran pada 
pembelajaran energi listrik. 
Akibat guru tidak menggunakan media pada pembelajaran energi listrik, 
siswa tidak memahami pembelajaran energi listrik dan tidak bisa menjawab soal 
pada materi energi listrik yang disampaikan oleh guru. 
Pada tahun ajaran 2011/2012  ada 25 siswa yang nilai rata-rata pada materi 
energi listrik di bawah 70. Mengkaji dari KKM yaitu pada tahun ajaran 2012/2013 
ditetapkan oleh Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan yaitu nilai 70 untuk mencapai 
nilai ketuntasan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Jika peserta didik 
memperoleh nilai di bawah 70, maka peserta didik tersebut dinyatakan tidak 
tuntas dengan kata lain hasil belajar siswa masih rendah. 
Oleh karena itu, guru  harus melakukan berbagai upaya untuk melakukan 
komunikasi yang efektif  sehingga dapat meraih keberhasilan dalam proses 
pembelajaran, misalnya dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, 
menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu berkomunikasi yang efektif 
sehingga dapat meraih keberhasilan dalam proses pembelajaran. Misalnya dengan 
menggunakan media pembelajaran sebagai alat berkomunikasi dengan siswa, 
ketika mengajar dengan maksud agar siswa lebih mudah memahami materi energi 
listrik yang disampaikan oleh guru dan agar pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
Salah satu upaya yang biasa dilakukan guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi energi listrik adalah dengan cara proses perbaikan 
pengajaran. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menggunakan media 
konkret yang sebelumnya belum pernah diterapkan atau dilakukan di kelas II pada 
materi energi listrik. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan 
media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi energi listrik 
dapat meningkatkan  hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 
Anjongan?” Dari  permasalahan umum dapat dijabarkan ke dalam sub-sub 
masalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media konkret di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan?. (2) Bagaimanakah kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media konkret di 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan?. (3) Seberapa besar peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran energi listrik dengan menggunakan media 
konkret di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan?. 
Tujuan penelitian  ini adalah untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan media konkret di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan. Dari 
tujuan umum itu dijabarkan lagi menjadi beberapa tujuan khusus yang dijabarkan 
sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan tentang peningkatan kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media 
konkret di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan. (2) Untuk 
mendeskripsikan tentang peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media konkret di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan. (3) Untuk mendeskripsikan tentang 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran energi listrik dengan 
menggunakan media konkret di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bila dilihat dari segi istilah kata yang 
digunakan yaitu “ilmu” artinya suatu pengetahuan atau pengalaman yang 
diperoleh. Selanjutnya kata “pengetahuan alam” maksudnya adalah pengetahuan 
tentang alam semesta dengan segala isinya. Menurut Suyoso (1998:23), “Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat 
aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu 
yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”. 
Menurut Hermawan (dalam http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2120774-fungsi-mata-pelajaran-ipa/ diakses 10 Maret 2013) 
fungsi Ilmu Pengetahuan Alam adalah: (1) Memberikan pengetahuan tentang 
berbagai jenis dan lingkungan alam dan lingkungan buatan yang berkaiatan 
dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. (2) Mengembangkan 
keterampilan proses. (3) Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna 
bagisiswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. (4) 
Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitanyang saling 
mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan lingkungan di 
sekitarnya dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. (5) Mengembangkan 
kemajuan untuk menerapkan ilmu pengetahuandan teknologi (IPTEK), serta 
keterampilan yang berguna dalamkehidupan sehari-hari maupun untuk 
melanjutkan pendidikannyake tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
Menurut Adnan (dalam http://laporanipa.wordpress.com/tag/tujuan-
pendidikan-ipa/ diakses 10 Maret 2013) Tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah sebagai berikut: (1) Menanamkan keyakinan terhadap kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. (2) Memberikan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, 
prinsip dan konsep IPA, serta keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. (3) Memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan 
melakukan kerja ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah. (4) Meningkatkan 
kesadaran untuk memelihara dan melestarikan lingkungan serta sumber daya 
alam. (5) Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang selanjutnya. (6) Lebih jauh diungkapkan bahwa pendekatan yang 
digunakan dalam pendidikan IPA berorientasi pada siswa. Peran guru bergeser 
dari menentukan “apa yang akan dipelajari” ke “bagaimana menyediakan dan 
memperkaya pengalaman belajar siswa”. Pengalaman belajar diperoleh melalui 
serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif 
dengan teman, lingkungan, dan nara sumber lain. 
Setiap pembelajaran memiliki manfaat bagi si pebelajar itu, contohnya 
dalam pembelajaran IPA yang bersifat dinamis ini. Menurut Abdullah Aly (1998: 
21) bahwa, “IPA berawal dari pengamatan dan pencatatan baik terhadap gejala-
gejala alam pada umunya maupun dalam percobaan-percobaan yang dilakukan 
dalam laboratorium”.hasil pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam yang dilakukan 
melalui pengamatan, pencatatan, dan kegiatan percobaan akan mendatangkan 
manfaat. Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa dapat memperoleh 
pandangan yang luas untuk memecahkan masalah yang timbul dari penerapan 
ilmu pengetahuan dengan melakukan kegiatan seperti: eksperimen dan observasi, 
mengumpulkan data, menguji konsep serta membuat kesimpulan, menyusunnya 
menjadi laporan yang sistematis untuk mudah dipahami, dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Menurut M. Djauhar Siddiq (2008: 1.9) menyatakan bahwa,”Pembelajaran 
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk 
membelajarkan siswa yang belajar”. Pada pendidikan formal (sekolah), 
pembelajaran merupakan tugas yang diberikan kepada guru, karena guru 
merupakan tenaga profesional yang dipersiapka untuk mengajar. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 484) 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan “Pembelajaran yang 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu peroses 
penemuan”. 
Dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam disekolah dasar harus dimulai dari 
benda nyata (konkret) ke-abstrak dari mudah ke-sukar, dari sederhana ke-rumit, 
dan dari dekat ke-jauh dengan kata lain mulai dari apa yang ada pada/disekitar 
siswa dan yang dukenal, diamati serta diperlukan siswa. Dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 484) pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesabaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. (4) Mengembangkan keterapilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 485) ruang 
lingkup bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah Dasar meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: (1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu 
manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
(2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. (3) 
Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, 
dan pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata 
surya, dan benda-benda langit lainnya.ruang lingkup pembelajaran IPA di kelas II 
semester 2 dalam Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 
488)adalah : 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Mengenal berbagai sumber 
energi yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari 
dan kegunaannya 
4. Memahami peristiwa alam 
dan pengaruh matahari dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.1Mengidentifikasi sumber-sumber energi 
(panas, listrik, cahaya, danbunyi) yang ada 
dilingkungan sekitar 
3.2 Mengidentifikasi jenis energi yang paling 
sering digunakan dilingkungan sekitar dan 
cara menghematnya 
 
4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari 
pada pagi, siang, dan sore Hari 
4.2 Mendeskripsikan kegunaan panas dan 
cahaya matahari dalam kehidupan sehari-
hari 
 
Dari ruang lingkup pembelajaran IPA di kelas II semester 2, maka dalam 
pemilihan materi ini diajarkan melalui berdasarkan: SK: 3. Mengenal berbagai 
sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan 
kegunaannya.  KD : 3.1 Mengidentifikasi sumber-sumber energi (panas, listrik, 
cahaya, danbunyi) yang ada dilingkungan sekitar, 3.2 Mengidentifikasi jenis 
energi yang paling sering digunakan di lingkungan sekitar dan cara 
menghematnya 
Kata media berasal dari bahasa latin dan  merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Arief S. 
Sardiman, dkk (1986: 6) menytakan bahwa, “Media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan”. Sedangkan menurut Udin S. 
Winataputra (2005: 5.3) menyatakan bahwa, “Media pembelajaran merupakan 
wahana dari pesan/informasi  yang oleh sumber pesan(guru) ingin diteruskan 
kepada penerima pesan (siswa)”. 
Dari beberapa pengertian tentang media pengajaran yang telah dipelajari 
tersirat tujuan dari pengguna suatu media. Menurut Mulyani Sumantri (2004: 177) 
menyatakan bahwa, “Tujuan media pembelajaran adalah untuk membantu guru 
menyampaikan pesan-pesan secara lebih mudah kepada peserta didik sehingga 
peserta didik dapat menguasai pesan-pesan tersebut secara cepat dan 
akurat”.Secara khusus Menurut Mulyani Sumantri (2004: 178) media 
pembelajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut: (1) Memberi kemudahan 
kepada peserta didik untuk lebih memahami konsep, prinsip, sikap, dan 
keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang paling tepat menurut 
karakteristik bahan. (2) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan 
bervariasi sehingga lebih meransang minat peserta didik untuk belajar. (3) 
Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena peserta 
didik tertarik untuk menggunaka atau mengoprasikan media tertentu. (4) 
Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik. 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mengantarkan atau menyampaikan pesan dalam proses pembelajaran sehingga 
bermanfaat bagi siswa dan guru. Menurut Midun (dalam Rayandra Asyhar, 2011: 
41) manfaat penggunaan media pembelajaran diantaranya adalah: (1) Dengan 
media pembelajaran yang bervariasi dapat memperluas cakrawala sajian materi 
pembelajaran yang diberikan di kelas seperti buku, foto-foto dan nara sumber. (2) 
Dengan menggunakan berbagai jenis media, peserta didik akan memperoleh 
pengalaman beragam selama proses pembelajaran. (3) Media pembelajaran dapat 
memberikan pengalaman belajar. (4) Media pembelajaran dapat memberikan 
informasi yang akuran dan terbaru. (5) Media pembelajaran dapat menambah 
kemenarikan tampilan sehingga meningkatkan motivasi dan miat belajar siswa. 
(6) Media pembelajaran dapat meransang siswa untuk berfikir kritis. (7) Media 
pembelajaran dapat memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita mendengar dan melihat banyak 
pihak menggunakan berbagai media untuk berbagai keperluan. Misalnya dalam 
peroses pembelajaran, seorang guru pada saat menyajikan bahan ajar kepada para 
siswa kerap kali menggunakan media agar informasi/bahan ajar tersebut dapat 
diterima atau diserap dengan baik oleh para siswa dan diharapkan terjadi 
perubahan-perubahan perilaku baik berupa pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan. Menurut Udin S. Winataputrra (2005: 5.3) menyatakan bahwa, 
“Media adalah wahana dari pesan atau informasi yang diberikan oleh sumber 
pesan (guru) ingin diteruskan kepada penerima pesan (siswa)”. 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media menpunyai arti yang cukup 
penting karena ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan 
pada anak didik dapat disederhanakan dengan bentuan media konkret. 
Penggunaan media pembelajaran sangat bergantung pada tujuan pengajaran, 
bahan pengajaran, kemudahan memperoleh media yang diperlukan, kemampuan 
guru menggunakannya dalam proses pembelajara dan kebutuhan siswa termasuk 
kebutuhan khusus dari siswa tertentu. Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan 
Zain  (2006 : 121). Menyatakan bahwa, “Benda konkret (nyata) atau benda 
sesungguhnya merupakan suatu obyek yang dapat memberikan rangsangan yang 
amat penting bagi siswa dalam mempelajari berbagai hal terutama yang 
menyangkut keterampilan tertentu”. 
Setiap media pembelajaran ada kelemahan maupun kelebihannya tergantung 
cara guru itu sendiri bagaimana memanfaatkan media tersebut menrapkannya 
pada proses pembelajaran. Kelemahan media Konkret menurut Udin S. 
Winataputra (2005: 5.9) adalah: (1) Media ini dapat menterjemahkan ide/gagasan 
yang bersifat nyata. (2) Banyak tersedia dalam kehidupan sehari-hari. (3) Mudah 
menggunakannya. (4) Tidak mahal. (5) Dapat digunakan pada setiap tahap 
pembelajaran. 
Di dalam buku paket Ilmu Pengetahuan Alam Kelas II S. Rositawati (2008: 
115) menyatakan bahwa pembelajaran energi listrik adalah: (1) Penggunaan 
energi listrik. (2) Penghematan energi listrik 
Langkah-langkah penerapan media konkret pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang energi listrik antara lain adalah: (1) 
Mendemonstrasikan penggunaan energi listrik dengan media konkret penanak 
nasi. (2)  Mendemonstrasikan penggunaan energi listrik dengan media konkret 
setrika. (3) Mendemonstrasikan penggunaan energi listrik dengan media konkret 
kipas angin. (4) Guru menjelaskan cara menghemat energi listrik. 
Menurut Nana Sudjana (2004 : 22)  menyatakan bahwa, “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. 
Menurut Gagne (dalam Mulyani Sumantri, 2004: 16), menyatakan ada lima 
macam hasil belajar, yaitu sebagai berikut: (1) Keterampilan intelektual, sejumlah 
pengetahuan mulai dari baca, tulis, berhitung, sampai kepada pemikiran yang 
rumit. (2) Strategi kognitif, yaitu mengukur cara belajar dan berpikir seseorang di 
dalam arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan masalah. (3) 
Invormasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. (4) Keterampilan 
motorik, yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan menulis, mengetik, 
menggunakan jangka dan sebagainya. (5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan 
arah serta intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat 
disimpulkan dari kecendrungan bertingkah laku terhadap orang, barang atau 
kejadian. 
Menurut Slameto (dalam http://sunartombs.wordpress.com/ 
2011/10/10/faktor-yang-mempengaruhi-hasil-belajar/ diakses 27 Januari 2013) 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 
golongan yaitu: (1) Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang di sebut 
faktor individu (Intern), yang meliputi : (a) Faktor biologis, meliputi: kesehatan, 
gizi, pendengaran dan penglihatan. Jika salah satu dari faktor biologis terganggu 
akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. (b) Faktor Psikologis, meliputi: 
intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian ingatan berfikir. (c) Faktor 
kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani nampak 
dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta mengantuk. Sedangkan 
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga 
minat dan dorongan untuk mengahsilkan sesuatu akan hilang. (2) Faktor yang ada 
pada luar individu yang di sebut dengan faktor Ekstern, yang meliputi: (a) Faktor 
keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan terutama. 
Merupakan lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan 
untuk pendidikan dalam ukuran besar. (b) Faktor Sekolah, meliputi : metode 
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan 
berdisiplin di sekolah. (d) Faktor Masyarakat, meliputi : bentuk kehidupan 
masyarakat sekitar dapat mempengaruhi prsetasi belajar siswa. Jika lingkungan 
siswa adalah lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan mendorong 
untuk lebih giat belajar. 
 
METODE 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa, “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan  data 
penelitiannya”.Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Alasan memilih metode deskriptif dalam penelitian ini adalah 
untuk menjawab permasalahan yang ada dengan memperhatikan atau diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Sejalan 
dengan pendapat Hadari Nawawi.Menurut Hadari Nawawi (2007:63) menyatakan 
bahwa, “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Dengan kata lain, metode deskriptif ini digunakan untuk memecahkan 
permasalahan peneliti dengan cara mengambarkan atau memaparkan objek 
penelitian berdasarkan hasil di mana peneliti berlangsung”. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Susilo (2010: 15) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran”. 
Penelitian tindakan  kelas ini bersifat kolaboratif  yaitu peneliti bekerjasama 
dengan orang lain yang disebut teman sejawat. Penelitian tindakan  kelas ini 
bersifat kolaboratif , karena dalam penelitian minimal ada dua kelompok yang 
melakukan penelitian tindakan kelas, yaitu guru itu sendiri yang melakukan 
tindakan, observer yaitu orang yang bertindak sebagai pengamat untuk 
memberikan masukan ke pada guru selama tindakan dilakukan. Oleh karena itu, 
dimana peneliti bertindak sebagai guru bekerja sama dengan wali kelas V Sekolah 
Dasar  Negeri 07 Anjongan yang bertindak sebagai observer. 
Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari 
empat kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan 
siklus pertama tadi apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan, 
Kecamatan Anjongan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah: (1) Guru selaku peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang energi listrik dengan 
menggunakan media konkrit di kelas IV Sekolah Dasar negeri 07 Anjongan. (2) 
Siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjungan  yang berjumlah 26 orang, 
dengan siswa laki-laki yang berjumlah 11 orang, dan siswa perempuan berjumlah 
15 orang. 
Berdasarkan masalah dan sub masalah penelitian, maka data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: (1) Data berupa skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media konkrit di 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan. (2) Data berupa skor kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media 
konkrit di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan. (3) Data berupa nilai hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media konkrit pada pembelajaran energi 
listrik. 
Teknik pengumpulan data menurut Nawawi (1985:94-95) antara lain, teknik 
observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi. Berdasarka 
data yang akan dikumpulkan dalam penlitian ini, maka dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: (1) Teknik observasi langsung, 
menurut Hadari Nawawi (2007: 100) menyatakan bahwa, “Teknik observasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaanya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi”. Jadi teknik observasi langsung dalam penelitian ini adalah 
pengamatan secara langsung dilaksanakan pada guru atau siswa di kelas II. (2) 
Teknik pengukuran, menurut Hadari Nawawi (2007: 101) menyatakan bahwa, 
“Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan”. Teknik pengukuran ini adalah 
dengan cara mengumpulkan data dengan memberikan nilai dari hasil pekerjaan 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang energi listrik pada 
siswa kelas II. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1)  
Lembar observasi, digunakan sebagai alat pada teknik onservasi langsung. 
menurut Wijaya Kusuma (2011: 66) Lembar observasi merupakan peroses 
pengambila data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi 
penelitian. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru 
dalam merencanakan pembelajaran (IPKG I) dan lembear observasi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran (IPKG II). (2) Tes, digunakan sebagai alat 
pengumpul data pada teknik pengukuran. Menurut Wijaya Kusuma (2011: 78) tes 
merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan 
skor angka. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif dengan 
jenis tes tertulis, bentuk tes essay, dan aspek tes kognitif. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan untuk 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan analisis  data. Untuk 
menjawab masalah tentang perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan mengunakan media konkrit: 
Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media konkrit akan dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus Anas Sudijono (2008:43): 
X =  
jumlah skor yang diperoleh
jumlah indikator
 
Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran energi listrik dengan menggunakan  media konkrit akan dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus Anas Sudijono (2008:43): 
X =  
jumlah skor yang diperoleh
jumlah indikator
 
Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media konkrit pada pembelajaran energi listrik akan dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan rata-rata dengan rumus menurut Awaludin Tjalla 
(2008: 2.4) adalah: 
X = 
∑𝑋  
𝑛
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pelaksanaan dan hasil penelitian siklus 1 terdiri dari: (1) Perencanaan, 
meliputi: (a) Memilih materi pelajaran yang akan di ajarkan, (b) Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas, (c) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan Setandar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar, (d) Menyiapkan materi dan LKS tentang materi energi listrik, 
(e) Menyiapkan media materi energi listrik pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran, (f) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi guru. (2) Pelaksanaan, meliputi: Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada 
hari Selasa, 26 Februari 2013 selama 2 jam pelajaran dengan dihadiri siswa yang 
berjumlah 26 orang. Adapun langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media konkret adalah sebagai 
berikut: (a) Penyampaian materi tentang penggunaan energi listrik, (b) 
Menyediakan media konkret seperti penanak nasi, kipas angin, lampu, dan setrika 
di depan kelas, (c) Guru mendemonstrasikan penggunaan energi listrik dengan 
media konkret setrika. (d) Siswa mendemonstrasikan penggunaan energi listrik 
dengan media konkret penanak nasi. (e) Siswa mendemonstrasikan penggunaan 
energi listrik dengan media konkret kipas angin. (f) Siswa dibimbing oleh guru 
dalam mengerjakan tugas, (g) Beberapa siswa diminta untuk membacakan hasil 
tugasnya di depan kelas. (3) Observasi, meliputi: Pada penelitian siklus I, 
pengamatan dilakukan oleh Juradah, S.Pd sebagai observer yang dilakukan  
kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan media konkret dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang akan dilakukan peneliti: (a) Hasil pengamatan kemampuan guru dalam 
merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media 
konkret pada siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan memiliki rata-rata 
3,30. (b) Hasil kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan media konkret pada siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan memiliki rata-rata 3,16. (c) Hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjungan pemerolehan hasil belajar 
siswa yang mengalami peningkatan sangat baik hal ini di karenakan hampir secara 
keseluruhan nilai siswa sudah mencapai nilai KKM yaitu  70,00 yaitu siswa yang 
mencapat nilai 70 sebanyak 4 siswa, siswa yang mencapai nilai 80 sebanyak 5 
siswa, siswa yang mencapat nilai 90 sebanyak 3 siswa, dan siswa yang mencapat 
nilai 100 sebanyak 3 siswa. Pada siklus I ini sebanyak 11 siswa yang masih 
mendapat nilai dibawah KKM yaitu 7,00. (4) Refleksi dilakukan setelah 
melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang telah diperoleh selama observasi 
siklus I Selasa, 26 Februari 2013 saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
berlangsung pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjungan, diadakan 
refleksi oleh peneliti dan Juradah, S.Pd sebagai observer mengenai kekurangan 
yang terjadi pada pelaksanaan siklus 1. Adapun kekurangan yang terjadi pada 
siklus 1 antara lain: (a) Dalam RPP evaluasi pembelajaran tidak sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. (b) Guru tidak menggunakan semua media konkret yang ada 
di dalam RPP guru hanya menggunakan media konkret seperti seterika dan 
penanak nasi. (c) Ada sebagia siswa mendapat nilai di bawah KKM yaitu 70,00, 
dikarenakan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. 
Kekurangan yang muncul pada siklus 1 akan dijadikan referensi untuk 
pelaksanaan siklus II, sehingga diharapkan kekurangan pada siklus 1 dapat 
diperbaiki pada siklus II. 
Pelaksanaan dan hasil penelitian siklus II terdiri dari: (1) Perencanaan, 
meliputi: (a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu 
pada pembetulan kesalahan RPP siklus I dengan tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas. (b) Menyiapkan media energi listrik yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. (c) Menyiapkan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi guru. (2) Pelaksanaan, Pelaksanaan penelitian siklus 2 
dilaksanakan pada hari Selasa, 5 Maret 2013 selama 2 jam pelajaran dengan 
dihadiri siswa berjumlah 26 orang. Adapun langkah-langkah prosedur 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media 
konkret adalah sebagai berikut: (a) Guru membentuk kelompok terdiri dari 3-4 
siswa. (b) Menyediakan media konkret seperti penanak nasi, kipas angin, radio, 
teko listrik, televisi, dan setrika di depan kelas. (c) Gurru memberi contoh cara 
mendemonstrasikan media konkret televisi. (d) Beberapa kelompok diminta untuk 
mendemonstrasikan kegunaan energi listrik dengan menggunakan media konkret 
penanak nasi. (e) Beberapa kelompok  diminta untuk mendemonstrasikan 
kegunaan energi listrik dengan menggunakan media konkret kipas angin. (f) 
Beberapa kelompok diminta untuk mendemonstrasikan kegunaan energi listrik 
dengan menggunakan media konkret dan setrika. (g) Setiap kelompok diminta 
untuk membacakan hasil tugasnya di depan kelas. (3) Observasi, Pada penelitian 
siklus II, pengamatan dilakukan oleh Juradah, S.Pd sebagai observer yang 
dilakukan  kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan media konkret dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti: (a) Hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan media konkret pada siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 
07 Anjongan memiliki rata-rata 3,90. (b) Hasil kemampuan guru dalam 
melaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media 
konkret pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan memiliki rata-rata 
3,91. (c) Hasil belajar siswa dengan menggunakan media konkret pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 
Anjungan pemerolehan hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan yang 
sangat baik hal ini di karenakan secara keseluruhan nilai siswa sudah mencapai 
nilai KKM yaitu 70,00 yaitu siswa yang mencapat nilai 70 sebanyak 2 siswa, 
siswa yang mencapai nilai 80 sebanyak 7 siswa, siswa yang mencapat nilai 90 
sebanyak 2 siswa, dan siswa yang mencapat nilai 100 sebanyak 15 siswa. (4) 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. karena banyak 
kekurangan pada siklus I, maka dari itu harus diperbaiki ke siklus II. Dari data 
yang telah diperoleh selama observasi siklus II Selasa, 5 Maret 2013 saat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berlangsung pada siswa kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 07 Anjongan, setelah diadakan refleksi oleh peneliti dan observer 
mengenai pelaksanaan siklus II ternyata terdapat peningkatan baik itu dari segi 
perencanaan, pelasanaan, dan hasil belajar siswa kelas II. 
Setelah dilakukan siklus ke-II ternyata terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa sebesar (100%). Pada siklus II hasil belajar siswa di atas KKM yaitu 7,00. 
Oleh karen itu tidak terjadi peningkatan lagi sehingga penelitian ini dilakukan 
hanya sampai pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas II dengan menggunakan media konkret yang dilakukan oleh peneliti 
dan teman sejawat Juradah, S.Pd sebagai observer, diperoleh rekapitulasi hasil 
kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan media konkret pada siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 
07 Anjongan sebagai berikut. Pada siklus I adan II dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
 
 
 
Hasil Kemampuan Guru dalam Merencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan Menggunakan Media Konkret 
 
N
o 
Aspek yang diamati 
Si
klu
s I 
Sik
lus 
II 
1
. 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,6
7 
4,0
0 
2
. 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
3,2
5 
3,7
5 
3
. 
Pemilihan Sumber Belajar /Media 
Pembelajaran 
3,3
3 
4,0
0 
4. 
Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,2
5 
3,7
5 
5. 
Penilaian Hasil Belajar 3,0
0 
4,0
0 
 
Skor Total 16,
5 
19,
5 
 
Skor Rata-Rata 3,3
0 
3,9
0 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media konkret pada siklus pertama 
memiliki rata-rata 3,30 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 
3,90,dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,60.Sedangkan  pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: (1) Perumusan tujuan 
pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata skor 3,67 sedangkan pada siklus II 
memiliki skor 4,00. (2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I 
memiliki rata-rata skor 3,25 sedangkan pada siklus II memiliki skor 3,75. (3) 
Pemilihan sumber belajar /media pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata 
skor 3,33 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4,00. (4) Skenario/kegiatan 
pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata skor 3,25 sedangkan pada siklus II 
memiliki skor 3,75. (5) Penilaian hasil belajar pada siklus I memiliki rata-rata skor 
3,00 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4,00. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi Hasil kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
media konkret pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan pada siklus 
I dan II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alamdengan Menggunakan Media Konkret 
 
No Aspek yang diamati Skor Siklus I Skor Siklus II 
I Prapembelajaan  3,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,00 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 3,50 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,00 4,00 
 
C. Pemanfaatan Media 
Pembelajaran/Sumber Belajar 
3,50 3,75 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan 
memelihara Keterlibatan 
Keterampilan Siswa 
3,00 3,67 
 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran 
di SD 
3,00 3,50 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,50 4,00 
 G. Pengausaan Bahasa 3,00 3,00 
 Rata-Rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,14 3,63 
IV Penutup 3,00 4,00 
Skor Total (I+II+II+IV)= 12,64 15,63 
Skor Rata-rata (I+II+II+IV)= 3,16 3,91 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan media konkret pada siklus pertama 
memiliki rata-rata 3,16 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,91, 
dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,75.Sedangkan  pada setiap 
siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari setiap aspek kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: (1) Prapembelajaan pada 
siklus I sebesar 3,50 meningkat menjadi 4,00 pada siklus II. (2) Membuka 
Pembelajaran pada siklus I sebesar 3,00 meningkat menjadi 4,00 pada siklus II. 
(3) Kegiatan Inti Pembelajaran pada siklus I sebesar 3,14 meningkat menjadi 3,63 
pada siklus II. (4) Penutup pada siklus I sebesar 3,00 meningkat menjadi 4,00 
pada siklus II. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media konkret  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan, pada siklus I dan II dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Konkret  
pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Nilai 
Siklus I 
Siklus II 
Frekuensi Fx Persentase Frekuensi Fx Persentase 
(f) (%) (f) (%) 
10 1 10 3,85 - - 
- 
20 2 40 7,69 - - 
- 
30 - - - - - 
- 
40 2 80 7,69 - - 
- 
50 3 150 11,54 - - 
- 
60 3 180 11,54 - - 
- 
70 4 280 15,38 2 140 
7,69 
80 5 400 19,23 7 560 
26,92 
90 3 270 11,54 2 180 
7,69 
100 3 300 11,54 15 1500 
57,70 
Jumlah  26 1710 100 26 2380 
100 
Rata-
rata 
 65,77   91,54 
 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media konkret adalah sebagai 
berikut; (1) Siswa yang dapat nilai 100 pada siklus I sebanyak 3 siswa sedangklan 
pada siklus II sebanyak 15 siswa. (2) Siswa yang dapat nilai 90 pada siklus I 
sebanyak 3 siswa sedangklan pada siklus II sebanyak 2 siswa. (3) Siswa yang 
dapat nilai 80 pada siklus I sebanyak 5 siswa sedangklan pada siklus II sebanyak 7 
siswa. (4)  Siswa yang dapat nilai 70 pada siklus I sebanyak 4 siswa sedangklan 
pada siklus II sebanyak 2 siswa. (5) Siswa yang dapat nilai 60 pada siklus I 
sebanyak  3 siswa sedangklan pada siklus II sebanyak 0 siswa (6) Siswa yang 
dapat nilai 50 pada siklus I sebanyak  3 siswa sedangklan pada siklus II sebanyak 
0 siswa. (7) Siswa yang dapat nilai 40 pada siklus I sebanyak 2 siswa sedangklan 
pada siklus II sebanyak 0 siswa. (8) Siswa yang dapat nilai 20 pada siklus I 
sebanyak 2 sedangklan pada siklus II sebanyak 0 siswa. 
Dari data di atas diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 65,77 sedangkan 
pada siklus II sebesar 91,54. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
25,77. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan media konkrit di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Anjongan dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. (1) Dengan menggunakan  media 
konkrit dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
energi listrik di kelas II dengan perhitungan yaitu pada pada siklus I memiliki skor 
total 16, 5 dengan rata-rata 3,3, sedangkan pada siklus II memiliki skor total 19,5 
dengan rata-rata 3,9. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,6. (2) 
Dengan menggunakan  media konkrit dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran energi listrik di kelas II dengan perhitungan 
yaitu pada pada siklus I memiliki skor total 12,64 dengan rata-rata 3,16, 
sedangkan pada siklus II memiliki skor total 15,63 dengan rata-rata 3,91, . Dengan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,75. (3) Dengan menggunakan 
media konkrit ternyata dapat meningkatkan perolehan hasil belajar siswa kelas II 
yaitu pada siklus I totalnya 1710 dengan rata-rata 65,77 sedangkan pada siklus II 
totalnya 2260 dengan rata-rata 91,54. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus 
II sebesar 25,77. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. (1) Guru kerepotan dalam menyiapkan media 
konkret yang ada dalam RPP, hal ini dikarenakan ukuran dan berat media konkret. 
Dalam penggunaan media seharusnya guru menyediakan media konkret yang 
ukuranya kecil dan mudah dibawa kemana-mana. (2) Ada beberapa siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM yaitu 7,00 pada siklus I, hal ini dikarenakan siswa 
tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini 
seharusnya guru membimbing siswa yang kurang serius dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas, supaya siswa bisa fokus terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru. (3) Pelaksanaan siklus I di adakan tidak sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan, hal ini dikarenakan guru kolaborator telambat hadir di dalam 
kelas. Dalam hal ini seharusnya guru sebagai peneliti dan guru kolaborator 
memperhitungkan waktu pelaksanaannya agar tidak terhalang pada saat 
melakukan pengamatan didalam kelas. 
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